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ABSTRAK 

Viky Valentino Perdana, (1821121), “Evaluasi Kerusakan Perkerasan Jalan dan 

Alternatif Penanganannya Pada Ruas Jalan Prenggo – Jalan Pelem 

Kabupaten Tulungagung”. Program Studi Teknik Sipil S-1. Fakultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan. Institut Teknologi Nasional Malang. Dosen Pembimbing I : Dr. 

Ir. Nusa Sebayang, MT. Dosen Pembimbing II : Ir. Eding Iskak Imananto, MT. 

 

 Kabupaten Tulungagung adalah salah satu penghasil marmer terbesar di 

Indonesia, oleh karena itu infrastruktur jalan yang baik sangat dibutuhkan guna 

menunjang kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Jalan sendiri adalah sarana 

transportasi darat sebagai penunjang pertumbuhan perekonomian masyarakat baik 

dalam hal pendistribusian barang atau jasa.  

Jalan yang rusak akan menyebabkan berkurangnya optimalisasi dari fungsi 

jalan tersebut. Seperti yang terjadi pada Ruas Jalan Prenggo – Jalan Pelem, 

Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung. Kerusakannya meliputi : 

amblas, lubang, retak-retak, pelepasan butiran dan tambalan. Metode yang 

digunakan untuk rencana penanganan jalan yaitu metode SDI (Surface Distress 

Index)  dan metode IRI (International Roughness Index).  

Analisis yang dilakukan mendapatkan rata-rata nilai SDI sebesar 98,6 dan 

IRI 7,482 sehingga nilai tersebut masuk dalam kategori penanganan pemeliharaan 

rutin. Analisa lalu lintas yang digunakan adalah umur 5 tahun dengan nilai 

1159,366 skr/jam karena tidak melebihi kapasitas jalan sebesar 2225,286 skr/jam. 

Pengujian DCP (Dynamic Cone Penetration) juga dilakukan dengan hasil CBR 

rencana 9,968%, sehingga segmen yang dilakukan pengujian DCP memiliki 

pondasi yang masih bagus dan tidak diperlukan perbaikan pondasi. Berdasarkan 

jenis penanganan yang telah dianalisis pada ruas Jalan Prenggo-Jalan Pelem 

membutuhkan tebal lapis overlay menggunakan alat FWD (Falling Weight 

Deflectometer) dengan tebal 9 cm dan total rencana anggaran biaya seluruh segmen 

sebesar Rp 1.910.836.551,452. 

 

Kata Kunci : Metode SDI, Metode IRI, Korelasi, RAB 
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ABSTRACT 

Viky Valentino Perdana, (1821121), “Evaluation of Pavement Damage and 

Alternative Handling on Prenggo Road - Pelem Road Tulungagung Regency”. 

Civil Engineering Study Program S-1. Faculty of Civil Engineering and Planning. 

National Institute of Technology Malang. Advisor I : Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. 

Advisor II : Ir. Eding Iskak Imananto, MT. 

 

Tulungagung Regency is one of the largest marble producers in Indonesia, 

therefore good road infrastructure is needed to support the welfare of the people in 

the area. The road itself is a means of land transportation as a support for the growth 

of the community's economy both in terms of the distribution of goods or services. 

Damaged roads will reduce the optimization of the function of the road. As 

happened on the Prenggo - Pelem Road Section, Campurdarat District, 

Tulungagung Regency. Damage includes: subsidence, pits, cracks, dislodged grains 

and patches. The methods used for road management plans are the SDI (Surface 

Distress Index) and IRI (International Roughness Index) methods. 

The analysis carried out obtained an average SDI value of 98,6 and an IRI 

of 7, 482 so that these values fall into the category of routine maintenance handling. 

The traffic analysis used is 5 years old with a value of 1159,366 cur/hour because 

it does not exceed the road capacity of 2225,286 cur/hour. DCP (Dynamic Cone 

Penetration) testing was also carried out with a planned CBR of 9,968%, so that 

the segment that was tested for DCP had a good foundation and no foundation 

repairs were needed. Based on the type of treatment that has been analyzed on the 

Prenggo - Pelem Road Section, it requires a thick layer of overlay using a FWD 

(Falling Weight Deflectometer) tool with a thickness of 9 cm and a total budget 

plan for all segments of IDR 1.910.836.551,452. 

 

Keywords : SDI Method, IRI Method, Correlation, RAB 
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+  = Penjumlahan / tambah 

-  = Pengurangan / kurang 
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>  = Lebih dari  

≥  = Lebih dari atau sama dengan 

%  = Persentase 

mm  = Satuan panjang 

m  = Satuan panjang 

m2  = Satuan luasan 

m3  = Satuan volume 

km/jam = Satuan kecepatan 

m/km  = Satuan IRI 

s/d  = Sampai dengan 

 

Daftar Arti Singkatan : 

IRI  = International Roughness Index 

SDI  = Surface Distress Index 

RCI  = Road Condition Index 

RCS  = Road Condition Survei 

SKJ  = Survei Kondisi Jalan 

Rumaja = Ruang Manfaat Jalan 

Rumija  = Ruang Milik Jalan 

Ruwasja = Ruang Pengawasan Jalan 

STA  = Station 
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Permen = Peraturan Menteri 

UU  = Undang-Undang 

PUPR  = Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

FWD  = Falling Weight Deflectometer 

DCP  = Dynamic Cone Penetration 
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Crack     = Retak 

Potholes    = Lubang 

Ravelling    = Pelepasan Butiran 
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Falling Weight Deflectometer  = Alat ukur lendutan untuk tebal overlay 

Dynamic Cone Penetration  = Alat ukur kekuatan tanah dasar 

 

 


